BAE IV
TINJAUAN HUKU¥ ISLAM T<RdA AP PTLAKSAFAAR BAGI HACIL
TAEBAK GAKa¥ II LBSA BALAT JZRAWAT K-CAXATAR BEWOW
ROLYA TATT IXI SURALAYA BARAT

A. Dari Scgi Latar Belakang

Lata yarg éiperoleh dari sezi latmr belokag ini
moliputi 2 (dus) hal yaitu s
1. ¥Waktu terjadinya basi hesil, dan.
2. Latar Zelaravg %terjefinya bagi hasil. -

sde 1o Waktu terjzdirya tagi hasil.

Tata yarg diperoleh dari wartu terjadinya
‘bagi haeil adglsh paia tshun kurang letih 1960 =
an tanch tawbak ¢1 lesa katat Jerawat belum ter=-
rewat karens mereks wmasih telum mampu memanfaoqte
kannya. Hal tersebut dikarenaksr masih sulitnya
mereari ternsga ahli dalsm penmlolagn tambok ga-
ran disamping itu hargs garam pads asat i*u =oe-
8ih terlalu murgh achingga kurang menarik tagl
mereka untuk mengelola tambak tersebute.
FRamur kurag lebih pada tanun 1967-ap mulailsh
timbul pemixiran tecrtarg pesmanfaatan tanah tambak

T2
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tersebut.

Selanjutnya pada tahun 1970-an ada srseorang da-
ri des o Fabat Jerawat mencoba mendatangkan tena~-
ga ahli dari Yadura untuk mengelola tambak terse
but, dengan sistem perupahar. Pada tshun 1971
pengelolaan tambak garam dergan s istem perupahan
dirubsh menjadi sistem bagi hasil.

Data-data tersebut diatas tidak terdapat
penyimpangan i1 dalam Islam karena tidak ada sa-
tupun dari datgs-data tersebut yerg bertentangan
dengan hukum Islam bshkan terdapag unéur tolong=-
menolong antar sesama manusia, yaitu dengan menge
ajsk korjasams antara orang-orang desa Babgt Je-
rawat dengan orang-orang Wadure, baik dengan s is

tem perupshan maupun dengan sistem bazi hasil.

Tolong merolong dalam bidmmg kebaikan d4i

anjurkan 6 alam Islam, sebagaimana firmam Allah 3

Sen N LT B PRI PY0 E P JRO Bt

Artinya s ¢r DU olyaxdly

“Tan tolong menolonglah kalian d alem (perka-
ra) kebajikan dan taqwa dan jargan  tolong-
menolong dalam perkara dosa den pelanzgaran/
permusuhan®,

Adzpun diantara bentuk perkara kebajik an
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dalum ayat tersetut di atas adalah d engan melea-

kuken karjssama bugi nasil tambek garam antara

pewilik ta~bak dengsn penpgerap yang ‘tersifst

8aling mergunturgkan kedua telah pihak.

Jika hanyas menzuntungkan salsh satu pihak dan -

merugikan pihak yarg lain hal tersetut bukam

termasuk perkara yang éianjurkan éidale~ TIslam

babkan hal tersebut dilarang calam Islar karena
pada dasarnya Islam mglarang kerjasama yang si-

fatnya merugikan salah satu pihak dan menguntung
kgn pihak lain.

Yang menjadi obyek kerjasam tersebut a-
dalar btagi hasil tambak garam,
Lagi hasil dalam Islam diperbolehkamnya karcna=-
Rasulullash ssw. juge perraeh melakukannya. S~
bagaimana hadits Wabi yeng diriwayatkan Itnu U-
mar ysi‘tu H
-4{1"': 2 SN (A PIRIA N PR
Elyes ey st by 2o ik Yol ol
v ctdansodls ), |
Artinya
"Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullshsaw
merpokerjakar penddduk Khaibar dergan per -
%:;r 4an akan diberl sebazian dari hasilnya,

berupa buah-bushanmaupun tana an®.

(Abu l'aud, tts 273).
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Pertia tar nabt!i tersetut di atas juga ciker

jakap olech empat ki:alifah sesudah teliau, yaitus
kEhalifsh Abu i:gkar, knalifsh Umar, klialifah Usman

dan knhalifah Ali.

Latar Belekarg terjstiinys tagzi Hadil.

ABapun ¢ ata ya-g diperoleh <¢ari 1atar ‘ela

keng terjadinya bazi hesil adalahs

8e Kurang adanya keahlisp bozi pemilik ta~tsk dse

be

de

lam menpgelola lambak garam, se~ertara di 1lsim
plhak banyak terags abli yang mampu mergelol a
tambak garam terssbute.

Eurang adsya kesempatan bagi e milik tamtak da
la» pengolahap tarbakrya dikarenakan bertagai

kesibukan yarg harus ciselesaikan, sewentera =
dil ain pihak terdapat banyak ke¢sempaten mepnge=
lolanya namup ia tidak mempunyai tarab yang cu

kup memadai.

Kurangnya terega pengelola bazi pemilik teombak
sementara 6il ain pihak terdapat banyak pcngang

guran.

Adanya kesempatan memberi kesempatan pengrarap

Galam pongelolaan tar~bak garam.
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Semua data latar belakang terjadinya bagi
hesll tambelt garam tersebut 41 atas tidak terda-
pat maryimpangan d slam Islam karena tidak ad a
yang bertentang.an 6ergav hukum Islam bahkan la=-
ter belaltang tersebut mengzandung unzur .tolong-
menolong ternadap sesama marusia 6 alam mcmepuh

kebtutuhan hidupnya.

Tolong=menolong 61 éalan Iglam disrjurkm,
sgbagsimana firman Allah
LIS\ g P ‘_9’_))\,6 Vs \3_,_13!1_3‘).;"\)5‘_9'4;\&3)
(r e BUL \',J)_,,&J\’
Artinya 3
"Pan tolong-merolongleh kallen dalam (perkara)
kebajikan dan taqwa den jangan tolong menclong
8alam perkara dosa dan pelangearan®, -
Pada ayat di atas menyataksn bahwa tolong
menolong yang diaenjurkan adalsh tolong -menolong
dalam parkara kebaikan dan takwa bukap tolong-

menolong ¢alam perkars dosa Gan plangearan.

Adapun kcrjasama bgl hasil ta~tak guram
yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Bgbat Je-
rawat termasuk d alam perkara kebajikan karena da
ri hesil tagi hasil tersetut, é apnt d1jeiikaen ba
han é alam mermeruhi kebutuhan hidup seharihari ba
ik bagi pemilik tambak maupun penggarape.
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Oleh karena hasil éari kerjssa~a bagi hasil
tersebut dapat dijadikan bshan dal am kebutubean hi-
dup sehari-hari tagi kedua belah pihak maka hal
itu derarti menguntungican kedua belah pihak.
Kerjasama yarg menguntungkan kedua klsh pihak ini
1gh yang ¢ianjurkan dalam Islam, dan Islam tidak -
wenghend aki kerjasama yang werugikan salah satu pi-

hak dan menguntungkar pihak lain.

B. Dari Segi Bentuk Perjanjian Eagl Hesdl

Bentuk perjenjian bazi hasil iri meliputi @

1. Cara mergadskan perjanjian ta-i hasil, dan

2. Bentuk perjanjian tagi hasil.

ad. 1. Cara ¥Yengadakan perjanjian bagi hasils

Data yang éiperoleh dari cara mengaéaken -
perjanjien bagi hasil tambak geram adalah petani -
pemilik tarmbak datang kerumah penggarap dengen tu-
juan mengajak kerjasama bagi hesil garem, Jika ke=-
dua belah pihak telah sepakat maka terjadilsh tran
saksi bagi hasil tersebut.

Para pekerja mayoritas orang-orang “adura namun
adasebgian kecil dari desa Babaf Jemmwat sendiri.

Pars pekerja mayoritas orarg-orsmg Vadura tersebut
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dipendang lebih ahli, lecbih giat ¢ abam pergelola

an ta~bak garam.

Hagil data yang diper:leh éari cara menga
dakan btagi hesil (perjanjiap bagi basil) terse —
but éi atas tiéak tercapat pepyimpargan dalarm Is
lam karena tidak satupun dari dsta yersebut ber-

tentangan dari hukum Islar.

Adapun pemilik tambak wemilih pekerja ma
yoritas orang-orang ¥adura dengan slss an karena
orsng-orang Madura dipandang lebih ahli, 1lcbih -
giat dalam pengclolaan tambak gzaram juga  tidsk
terdapat penyimpangan calam hukum Islam behkan @4
anjurkannya (mencari tenaga ahli d alan tidangnya
8an meu bekerja keras dalam pengelolaannys) kare
ra jika para peckerja kurang ahli dan tidak mau
bekerja keras waka hal tersebut jelas werugikane
kmpmda pemilik tambak, sebad pekerja tersebut ti
dak akan memperoleh haail semaksimal mungkin se-
bagal mana yang dikehendaki oleh pemilik tambak
dan penggarap. Oleh karena tidak adanya keahli-
an dan kurang aanya kerja kerss dalam pergelda-
an tambak garam tersebut dapat merugikan pihak -
petani tambak karcna tidak merpexieh hasil yang
balk dan merugikan pihak pekerja karena  tidak
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memperoleh bagian hnasil ysrg cukup, maka hal ter-
sebut tidak d ipertolehkan dalam Islam karena =meru

gikan 8alah satu pihak atau keduanys.

Tilarangnya merugikar salal satu pihak
atau kedua telah pihak tersetut karena adalah hal
terscbut menyimparg dari diundangkannya bagi hae-
8il itusendiri. Adepun diuncangkannya bagi hasil
dalam Islam adalah untuk me~peroleh keuntungsn du
niawi. Tisamping itu btertentangan dergan tujuan
bagi hasil juga tertertangan cdenzan kaidah ushuli
yah, yaitu 3

ly0Ys, 03
Artinya s
“Tidak ada bahaya Can tidak memtanayakan ( o=

rang) lain®,

Kata "bahaya® 84l am kaidah ushuliyah t-vse
tut ¢4 atas yang dimaksud adalsh merugikar orang
lain, karera werusziken orare lain itu te rmasuk

galah satu bentuk pertustan yang membahayskar,.

ad. 2; Bentuk Perjanjian Bsgi lasil.

Tata yarg diperolh dari tentuk perjarjian
bagi hasil tambak garam adalah setagal berikut



80

Bentuk perfarjiarrya tidsk tertulis, hel t-rsebut
d4lskukan afaluh su.ab menjadi aéat ketiassan me-
r:ka, mereka saling mempercayal satu sama lain.
Dalam perjanjian bogi hasil tersebut aCa yang «ak
tunya ditentuksn, misalnya satu taburn, éues t-=huy,
sstu musim, dus musim dan lain acbazainya.

Dan ada yang tidakditentukan waktu prrjarjiarrya.
Bagl ysrg waktu perj-mnjisnnya ditentukan WAkt -
nya tidak terjadi pereelisihen karera sudah tere
ikat dengan perjanjisn yarg disepakatinya. Tapi
tagi yang waktu perjenjiannya tidak ¢itentukan ,
kadang terjadi perselisihanm, hal iri éisebabkan -
karena tidak adanya ketentuan waktu yang =creka -
sepakati sekalipun pada umurmnya berlaku satu mu-

sim.

bentuk perjanjian bagi hasi}) tidak tertulls
$idak menyimpang Cari hukum Islam karena hasulu-—
llah sawe. ssen¢iri juza pernah melakukar bagl hae-
eil secara tidaketertulis scperti apa yarng cilaku
kan orang-orang desa Babat Jerawat.
Sebagaimana haditanya (nabi) ysng diriwayatkan o-
leh Irnu Umar yaitu 3

Slo sdamsadeadl dopa i fous s ), 8350
codeatalyy . &);JK'\J‘LVAQ,»L%..JHM
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Artinya 3
"Tari Yonu Tmar, sesungguhnysa Rasulullah saw
mempekerjakan penduduk Khalbar dergan syarat
memperoleh sebagian hasil darinyas baik teru-
pa buah - bushan maupun berups tanaman."
Hadits diatas disamping menunjukkan bahwa
perjanjian bagi hasil itu tidak harus tertulis ,
Jugza menunjukkan ticak adanya ktentuan tentang
bazian-bagian yang yaitu bharus dite rima pengga —
rap atau pcmilik tanah kerene ¢alam hadits terse
but hanya menyetutkan "sebagian®. |
Kata "sebagian” dalam hadits tersebut dapat diar
tikan separuh, sepertiga, dua pertiga den lain =
gebagainya tergantung kesepakatan kedua belah
pihak. FKamun dalam hadits lain, Gisetutkan tah-
wa penggarap mewmperoleh separuh éan pemilik ta-
nah juga memperoleh scparuh.

Sebagaimana hadits ¥ati saw.

LrLD & —v-lu J«J_‘M

22"")- \eaprads JrJ‘wU»-&JLoLﬂ-SL\_,o 30 )

(Abu Dawud, tt: 232)

Artinya 3

Dari Ibnu Abbas berkata : Ketika rasulullabe
saw., membuka tanah Khaibar, beliau ( rssul )
menyarstian kepadsorang-orasng Khaibar atas -

" tansh yang éiscrahkannya yaitu ~emperleh ba
gian separuh buzh-buzhan dan urtuk nati juga
mgmperoleh separuhnya®.
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Hacéits iri ticak becrarti agar kita melgku-
kan ¥sgi hasil dergan memperoleh bagian separuh
8itarding sevarvh (ssparub untuk penrggarap Gsm &e
paruh untuk perilik tansh), akan tetapi tergentung
kepada kescpakaten kedua belah pihak, harya eaje
ketet apsn yopg disepsakati rasulullah saw. Cengan
-orang-orang Khaitar pefa saat iiu adalah penggs-
rap mendapat separuh dan Habi juga dapat separnh.
langan deriicinn pelak:anaan bagi hasil yang dilak
@snak an oleh masyarakat desa babst Jerawat yaitu
penggarsp memperoleh bagian scpertiga dan pemilik
tangh mempecroleh dua pertiga dari hasil diperbo—
lehken menurut syara ', tergantung kesepakatsn ke

dua teleh pihake.

Alssan dilakukannya perjanjiian begi bhasil
tidgk secara tertulis adalah karenasudah merja-
41 adat kebiasean mereka. Adat kcbiasean dapat =
6ijadikan sebagal dasar hukum Islam, setagairana-

kaidah ushuliyah meoyafakau H
aelan ool

"Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum®,

Artinya 3

Ulama teclah memberi batasen tentang scjsul

mana adat kebiasaan tersetut dapat dijsdikan se-
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bagai sumber hukum Iglam, yeitu selama adat kelti
asaan tersebut tidak bertertsngan dengar al-Qur’
ar dan hedits, Sementara adet kebiasasn feaa
Bgbat Jerawat tersetut tidak bertertangan dengan
hukum Islam, maka boleh melakukan pcrjanjian ba-

gi hssil secara tidak tertulis.

Adapun masalah jangka waktu perjarjismnya
faitu eda yang tidak ditentitkan dan ada pulayang
@itentukan waktnpya, juga tidak terdafat penyim-
pangan dalam hukum Iglam karena Rasulullah sendi
ri tidak merertukan waktu-waktu tertentu dalam
bazi hasil, beliau hanya memteri batasap "selama

saya berkehendak®, sebagajmana hadits patl eaw.s

— ) _Jelygam = lea S ety 3
Lezhyastenile 5ol o0 oy Cleal
Artivya 8 : H'\"’”’) ‘f@i‘r‘w

“Dan pafa satu wiwayat (Bukhari “uslim), mere
ka (penduduk Khaibar) meminta Rasulullah saw

agar belisu membiarkan mcreka ditenah Khai =

bar Gengan syarat bshwe merekadran mengerjg-

kan tanah itu dengan memperoleh bagian sepa-

Tuh dari hes1il, mara Rasulullah saw. sepakat

dengan mereka dergan syarat selara beliau -

berkehendak. ¥aka mereka tetap berada di-

Khaibar hingga masa khalifah Umar©.

(Zon Hambal, tt: 149).
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C. Dari segi Sistem Pelakssvnaan bagi Haail, meliputi :

1. Cara pengelolaan tambak garabe
2. Cara perimbangan garam dengan penGHEATrSP.
3. Cara pevnjualan garam.

4. Cara nembagian bagi hasil.

ad. 1. Cara Pencelolaan Tambak Garame

Data yarg diperoleh dari cara penzelolaan

tambak garam adalah perilik tambak meryerahlian -
tanahnya (tavbaknys) kepada pepgrarap dengan mem
bvelikan alat-alat yarg édiperlukan dalem pengelola
an, memberi uang muka setelum tekerja dan wemenu
hi semua kebutuhen hidup (memberi hutang) peng-
garap selama perjanjian bagil hasil btecrlangsunge
Setelan tavbak @iserahkan kepada paLEEarap, Se-
geralah tambak tersebut dikelolanya dengsn terle
bih dahulu membersihkan semua kotoran-kotorannya
yarg ada, memetok-metak dan menyelinder tanahnya
agar taonah menjjéi padat ticak berlumpur.
Kemud ian dimasukkanlah air laut yang berukuran O
Yool) derajat kedalam petak-petak tamtak sehing-
ga air laut tersebut menjadi garam, yaitu beruku
ran 25 derajat. Cara wemasukkan air kedalam pe-
tak-petak tambak adalah dengan diesel, kincir &
alat kurase.
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Dari d2ta-8ata tersebut di atas, tidak terdapat
penyimpangar delam huku™ Islam karena tidak ada
satupun dari dats-data tersebut yang bertentang
an dengan hukkum Islam, sebab rusulullsh saw. te
lah me~beri kebebasan kepada manusia calasm urus
an dunianya karena manusia denggap lebih menger
ti (levih ahli) dalam pengelolasannya.

Sebagaimana hadits Fati 3
S, RYVL NS PGS IR S g

(As-Suyuthi, %ts 58).

Artinya -
"Tarl Anas bin "alik ra. berkata 2 Rasulu-=

l1lah 8aw. bersabda s Kalian lebih wergerti-
tentarg urusan duniamu®.

Bahkan data tersetut di atas tecrdapat um
sur tolong ménolong antara sesamanya, yaitu mem
beri uang muka sebelum rckerja dan rmenghutangi
penggarap sela™a perjanjian bagi hasil Jika di-
perluksne. '

Tolong merolong dalam bentuk memberi umg
muka sebelum bekerja atsu menghutangl selama -
perjarjian bagi hasil berlangsung atzu lainnye
yarg bersifat positif, dianjurken dala= Islam ,

sebagaimana firmar Allsh
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DLILINE E RV P [RE LUV PR RE PR VY
QAR 11V ) JaN \'—“,})&",‘J

Artinya :
“Dan tolorg ™mcrolonglah kalism dalam (pcrka-
ra) kebajikar dan taqwa dm Jargan  tolong-

menolong dalam perkars Gosa pelancearan(per-
musuhan) .

Dar jugza hadits nasbil saw.
aux! IR, J:»:.h \_)Vb_.\_.;]l\_)_,s__g allty
ST WPy
Artinya s
*Tan Allah akan merolong hambarya selsma ham
ba tersebut mau merolong ssufaranya®.

(Atu Tawud, tts 574).

aé. 2, Cara Penimbangan Garam dergan Penggarape.

Data yang diperoleh dari cara ini adalah
pemilik tambak mencdatangkan teraga upahar dengan
tugas memasukkan garam-zaram ysng ada ddaratan -
kedalam kantong-kantong yang telah disediakan.
Pada u~um™nya kantong-kanting garem yarg é iguna—
kan berukuran atsu berkeberatam S50 kg Jika 1-
pgin mengetanui jumlah hasil keselurunannyas, tirgg
gal menghitung ada berapa kantong kermudien dika-

likan harga pcrkilogramnya. HNamun pemilik tam-
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bak me~beli kantongz-kantong tersebut berukuran 55
kg sampai 60 kg dengan maksud agar ¢la memperoleh
bagian berlipat , sementara perggarap becrtambaeh -
bargkrut karera tidak memperoleh hasil yang mema

Gai.

Cara penimtargan seperti ini jelas terten-
~ tangan dengan hukum Islam karena cara penimbangam
tersebut dapat mcrugikar pihak lain apalagi peri-
lik tambak manggun akan kartong-kantong yang ber-
ukuran letih besar dari pafa umu~nya, sererti~ra -
pengaarsp tidak mengerti, hsl tersbbut terrasuk -

peripuan.

Penipuan yarg éilakukan pemilik tambak ter
gebut jelas bertertangan derngan hukur Isls™, seba=

gairana hadits Nabi :
. ‘J-AIM",)J -\.s'lﬁ\r:.l:p\sz..su

"Barang siaspa mernipu, maka bukan termasuk go-

Artinya

longanku".

Lisamping itu Islam juga melarang merugi —
kan salah satu pihak, sebagzaimana kaicdah ushuliah
menyatakan 3

2203y 5,2

“Tidak afa bahgya dan tidek membahayakan”.
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Yarg d§rargud "tgheya® dale™ kaidah ushu-
liyah tersebut adalsh merugikan salsh satu pihak

dan menguntungksr pihak 1lain.

Cera Penrjusal an Garam.

I'nta yang diperoleh dari cars penjualan -
garar inl adalaoh pengmarap mempercayakan sepeuuh
nys kepada pemilik tambak tentang lskunya harga
garam keperoayaan tersebut dimanfaatkan sebaik-
baiknya oleh pemilik tambak dengan memberi irnfor
masl yang tiéak scberarnya seperti jika garamnya
laku B, 50,- perkilogram maka penilik tambskreng
informas iken kepada penggarap bahwa gararmnya ha'
pya laku Be 35,~ sampai M. 40,-.

Jual beli ysrng dilskukannya, ada dua cara yaitus
dengan sysrat seperti kata per~bell 3 saya mau be
=11 garam ini dengen harga B. 50,- dengan syarat
garam=garsm tersebut diantarkan ssmfail ketepﬁan-
Jalan raya. Tan tidak mcmakal syarat,seperti ka
ta pembeli s saya mau beli garam ini dergan har-
8a fpe 40,~- per kge.nya dengan tidak mernyaratkan -

harug Ciantar kejalan rayae.

Cara penjualan dengan dipercayakan s~

penuhinya Eepada pamilik tambak pafa dssarnya di-
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perbtolebkan dalam Iglam sela™a kefua belah pihak
sal ing menghormati kevnercaysan tersetut dengan
tidak memanfaatkan keperceyaan yarg tidak semes-

tinya.

Pemanfaatan kepercayaan yarg tidak scmese
tinya dengan meripu orang lain jelas dilarang @i
¢alam hukum Iglam, setagaimana sabda nabi :

. 41«40’))-.\'9‘\%]\', ?"\._)_‘

“Bagang sispa menipu maka bukan termasuk go-

Artinya 3

longanku®,

Juga keidah ushuliyah 3
Oy, 2
Artirya 3
9fidak bahaya den ti8ak membgohayakan®,.

Yang dimetsud cengan "mermbahayakan® disie
ni edalah merugikan orang 1l3in, semertsra merugi
kan orang lain 41 dalam Iglam jelas ti1dak diper-
bblehkan, yang diperbolehkan adalah menguntung —
kan kefua beleh pihak karena de~ikisnlah yang te
lah menjadd tujuan tagi hasil dalem Islar.

dJual beli dengan tidak memakai syarat, éi
perbolehkan dalam Iglam kerena pada casarnya ju-

8l beli itu diperbdlehkan dengan tenpa sysrat se



perti yong dilukukan masyarakat desa babat Jerg-

wat. iasarnya auvalan firman Allah Swt s

Cxes 3 2dv -M'p@@e‘*d'&b

Artinya @
"Tan Allak menghalslkan jusl teli éan mengha

ramkan riba'®,

Yarg harus ada &alam jual beld gdalsh sa-
ling merelakan antara kedua belsh pihak, bukan -

dengan saling earat. Daserrya adaelah :

I s it 3y 4t 2

(g2 el "i“\f‘\;\—’s 3,2t fe )

Artinya s

"dal orang-orang yang beriman, janganlah ka
lian makan harta sesama kalian dengan jalap
bathil, melainkan cengan jalan perniagaan yang
berlaongsung ates desar saling rcla diantara
mereka®. '

Selarg jual beli dengsm memakal syarat ha
rus diantarkar ketepian jsalasn raya sebasgaima n a
yang dilakuken masyarakat 8esa FPatat Jerawat, ti
dak diperbolehkan Calam Islam,
Dagarnya adalgh @
3?.)“" —\%\“:vwﬁflcqjl\},odlx&,vwl
R IR VP UUCTT B E NN
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Artinya :
"Sesungguhnya risulullah sawe. bersaéia , seti
ap syarat yarg ticsk tersebut dslam Kitab
Allgh, maka ia batahal, meskl seratus sya-
rat“. .

(Itn Rusyd, 19903 73).

Pcndapat 61 atas didukung oleh pendapat i=-
man Syafi'i édan Atu Harnifah.

ad. 4. Cara Pembagian Hasil.

Tata yang diperoleh éari cara perbagian ha
8il ini adalash Bengan 'wenghitxmg berapa kanténg
garsm yeng telah terjual (paia urumnya berisi 50
Kg) sementara diisi oleh pemilik garam kurang le
bih 55 Eg hingga 60 #z) kemul 1an dikalikan harga
perkilogramnya (bukan harga yang sesungguhnya ta
pi harga yang diinformasikan kepada perggarap).
Selanjutnya d ikurargi tiaya pe~telian pcralatan
dan hutang-hutang penggarap (jika afa). OSisanya
dibagi menjadi cua bagiap, setagian (sepertiga )
untuk penggarap dan sebagiar lairnya (dua perti-
ga) untuk pemilik tanah.

(]

©
Penentuan bagisn penggarap d an pe~ilik
tambak (132), yang €1lgkukan mssyaraké‘t desa Ra-
bat Jerawat diperbolehksan, karera Rasulullah saw
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gendiri tidaek merentukan secara pasti bagian perg

Earap dan tagian perilik tsrah, Sebagairana sit-

danya

| wuﬁu«fu\mttm Iyt s e
R e A e
Artinya @ .
Dari Ibtr Umar, sesunggubnya msulullsh sawe

memps kerjakan penduduk Khaibar dengan syarat

memperoleh bagian dari hasil baik berupa btush
bughan maupun tanaman®.

Peneptuan bagi hasi] tersebut tergantung
kescpakatan kedua beclah plhalke Adgun yang pernah
éisepakati rasulullah saw. dengan perduduk Khaie
bar adalah penggarap mempercleh separuh dan pemi=
1ik tanah juga memperoleh separuh dari hasil.

Sebagaimang sabda nabi sawe.

\AEMQ‘LHM_}& = e o)"L..}'\.&.J&,-’z;\:-D
abaye s dspa i [orard Nz, 2dsies wgls
UL IV ST I PR S PR (O WS
o ety |
Artinya / ‘

“Lan paia satu riwayat (Bukbari Muslim) mere=-
ka (penduduk Khaitar) meminta Rasulullah saw.

ar belisu membiarkan mereka ditanah Khaibar
édegan ey arat btshwa mercka akan menge rjakan -
tanah itu éengan memperoleh tagian setengah -
dari hesil maka Rasulullah saw. scpakat sela-
ma beliau berkehendak. WMaka mereka tetap ber
afla ditanab Klhalbar bhirgga mosa ktalifah Umar.



Famun haé¢ its di atas tidagk berarti bashwa
bagi hasil itu horus dilakukar dergan pengeerap
memperoleh setensah der permilik tanah memperolch
setengah, tapi tergantung kesenskatan kedua be
lah pihak. Ketepatan saja pacda saat itu yarg
éiseparati tasulullah tersama penducuk Khaibar
adalah getergah untuk penggarep 6an mtergah une

tuk pemilik tansh.

v

D. Tari Segi Hak dan Kewajitar Perngzarap d an Pe-1ilik

Tanah, meliputi :

1. Haik penggarap

2. Kewajiban penggarap

3« Hak pemilik tambak

4.

Kewaliban pemilik tambak

ad. 1. Eak Penggarap.

Tata yarg diperoleh cari hak perggarap
adalah sebagai berikut 3

ae Yenerima temtak garam dengan menggurakan ber
bagai sistem.

b. Memerima tsgian ecpertiga hasil dari pemilik
tambak,



ad. 2.

ade 3.

Ce
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Yeneri~e hutorg Jika diperlukan selarma perjanji

an btegl hasil berlanzsung.

‘Kewajiban Perggarap.

Lata yarg diperoleb dari masslah iri afclah

gebagai berikut

be

Ce

de.

Keria keras can mg~atuhi nasehat pe~ilik tambak
yarg sifatrya merunjang perolehar hasil.
¥2nyershiken bariap Cua pertigas deri hasil kepee
da pemilik tembak.

Ienyerahkan tarbaknya kepada pamilik jika wase-
perjanjiasnrnya telah habtis.

Yenbayar hutang-hutangnya sela~g perjarjian ba-

gi hasil.

Hak Perilik Tambake.

Tata yang diperoleh dari hak pemilik tambak

ini adalagh @

k.

Ce

Yengawgei dap m-regup Jika penggargp kurang se-
mangat dalam teRerja dan kurang baik 6 ala~ penge
lolasanrya.

¥enerima bagian dua pertiga dari hasil.

tewinta tamtaknya dari tangan penggarap jika si
penggarap tidak wampu atau telah habis mesa per



al. 4.

jarjiennya.

d. Yenerima pelunasan hutang dari penzzarap (ji-
ka penggarap becrhutang).

€. Memberl kelebasan pada penggérap d alam pengel

lolaan.

Kewajitan Pemilik Tambak.

T'ata yare ¢ineroleh dari kewajibar pemilik
tamtak iri adalah 3
a. Yenghubungi penggarap jika diperlukar.
b, Yguberi bagian kevala perggarap sepertiga da-
ri hasil,
Ce Hbgberi kebetasan pencoarap dalam pengelolaan
asal demi mermperoleh hagsil sermaksimal mungkin
d. Yenyuruh drang upshan untuk memasukkan garam
garam kecdalam kantorg garam.

@+ Menjual garam hasil tannahnya.

Senua data tersebut didng tidak tercapat
penyimpangan G alam Islam, karena tid¢ak aéa yang
bertentangan dengan aturan hukum Islar. Islam
me=berl kebebasen Pada manusia dalam pengelolaan
urusan ¢ uniawi, setab manusia diarggap letih me-
ngerti dan lebih ahli éitanding rabi tertang pe-

ngelolaan tersebut. Sebagaimana hacits Wabi H
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(As=Suyuthi, tt: 58).
Artinya
“Dari Apas bin Yalik ra. berkata 3 Rasulullsh

gaw. bersabda s Kalian lebih mengerti deng-
ap urusan dunia kaliemn®.

Talam kaidah ushuliyah disebtutkan banwa pa
6a dasarnya segala sesuatu yang berkenaan dengzan
'kedunisan, ¢ipervolehkan. Tasarnya acalah 3

g AR TN RN
Artinysa
"pada asalnya segala sesuatu yang berurusan=-

dengan duniswi) diperbolehkan®.

Para ulama merheri tatasan kaidah tersebut

dengan “selamatidak ada nash yang ™clarangnya".



